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penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ®akokasi Umum,
Pendapatan Asli Daerah, Sisa Lebih Pembiayaan Aaggdan Luas wilayah
terhadap Belanja Modal. Objek dari penelitian indalah 12 Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.Data yang digunakamalam penelitian ini
adalah data yang diambil pada kurun waktu 2010-Z¥Hta yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah data sekunder yangub@rer dari dokumen Laporan
Realisasi APBD Kabupaten/Kota di Provinsi Riau yatigeroleh dari Situs
Perimbangan Keuangan Pemerintah Daerah di inténvetv.djpk.depkeu.go.id

Metode pengambilan sampel menggunakan metode selesigan mengamobil
seluruh populasi. Dari data tersebut, kemudiankdkan analisis dengan
menggunakan teknik regresi linier berganda dengamulan program SPSS 16.
Sebelum dilakukan analisis regresi dilakukan ujiunasi Kklasik, agar
menghasilkan nilai parameter model penduga yang sah

Secara parsial (uji t) bahwa Dana Alokasi Umum daas Wilayah tidak
mempunyai pengaruh terhadap Belanja Modal.Sedandgkandapatan Asli
Daerah dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran mempuy®yagaruh terhadap
Belanja Modal. Secara simultan Dana Alokasi Umuendapatan Asli Daerah,
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, dan Luas Wilayampuoayai pengaruh
terhadap Belanja Modal

Kata kunci: Belanja modal, Dana Alokasi Umum, Pendapatan Asli

Daerah, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran.



PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 tahun 2004, otondaerah
diartikan sebagai hak, wewenang, dan kewajibanatiagionom untuk mengatur
dan pengurus sendiri urusan pemerintahan dan kegantmasyarakat setempat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.Otodaenah berlaku efektif
mulai 1 Januari 2001 mempunyai tujuan meningkaklesejahteraan masyarakat,
pelayanan umum dan daya saing daerah. Pelaksartaaonm daerah yang
menitikberatkan pada daerah kabupaten dan kotandditadengan adanya
penyerahan sejumlah kewenangan dari Pemerintalt gasBemerintah daerah
yang bersangkutan. Hal tersebut menegaskan bahwdaPaemiliki kewenangan
untuk menentukan alokasi sumberdaya yang dimitikilk belanja-belanja daerah
dengan menganut asas kepatuhan, kebutuhan, danmkemwa daerah yang
tercantum dalam anggaran daerah.

Semua kegiatan pemerintah daerah tertuang kedalBBDAAnggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), merupakaramenkeuangan tahunan
Pemda yang dibahas dan disetujui bersama oleh Peatada DPRD, dan
ditetapkan dengan peraturan daerah.APBD merupakasar d pengelolaan
keuangan daerah yang merupakan pedoman bagi Peatallm dnemberikan
pelayanan kepada publik dalam masa satu tahun em4g&®BD terdiri dari
pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaashdejumlah penelitian
yang menganalisis tentang belanja modal diantaraPgaelitian Kusnandar
(2012) yang berjudul Pengaruh Dana Alokasi UmumnmdBpatan Asli Daerah,

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Dan Luas Wilayalhddap Belanja Modal



menyimpulkan bahwa besarnya alokasi belanja mogeandaruhi oleh DAU,
PAD, SIiLPA dan luas wilayah. Secara parsial DAUlAkiberpengaruh terhadap

alokasi belanja modal sedangkan PAD, SiLPA dan Midayah berpengaruh.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Dana Alokasi Umum dan Belanja M odal

Menurut Agency Theory, hubungan kontraktual antara agen
(masyarakat) dan principal (pemerintah) dalam Kant®AU dapat dilihat
dari bagaimana tanggung jawab pemerintah membenpiedayanan publik
yang baik kepada masyarakat melalui alokasi belangdal. Penelitian yang
dilakukan oleh (Harianto dan Adi 2007, Darwanto darstikasari 2007, dan
Solikin 2007 dan Putro 2011 dalam Kusnandar danikD8tswantoro, 2012)
menunjukkan bahwa DAU sangat berpengaruh terhadalpnp Modal.
Variabel DAU berpengaruh terhadap Anggaran Belakjadal hal ini
disebabkan karena adanya transfer DAU dari Penaérirgusat maka
Pemerintah daerah bisa mengalokasikan pendapatammyk membiayai
Belanja Modal (Putro, 2011). Namun Moisio (2002 agal Abdullah dan
Halim, 2006) menyatakan bahwa orang akan lebih doeat dalam
membelanjakan pendapatan yang merupakan haSortnya sendiri
dibanding pendapatan yang diberikan pihak lainggegrant atau transfer).

Oleh karna itu hipotesis DAU terhadap Belanja Madal

H; :Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap Belanjdd¥io



Pendapatan Adli Daerah dan Belanja M odal

Bila disesuaikan dengamgency Theory pemerintah daerah (agen)
bertanggung jawab kepada masyarakat (prinsipalenkarmasyarakat telah
memberikan sebagian uangnya kepada pemerintahhdaetalui pajak, retribusi,
dan lain-lain.. Dengan demian, ada hubungan arRaradapatan Asli Daerah
(PAD) dengan pengalokasian belanja modal. Tetaaktisemua daerah yang
berpendapatan tinggi diikuti dengan pertumbuhameko yang baik pula.(Farah
dan Dwi Cahyo Utomo,2010). Berdasarkan uraian as &ipotesis kedua yang

akan di uji dalam penelitian ini adalah sebagaikioér
H, :Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap jBeNéodal
Sisa L ebih Pembiayaan Anggaran dan Belanja M odal

SIiLPA sebenarnya merupakan indikator efisiensigharSiLPA hanya
akan terbentuk bila terjadi Surplus pada APBD dglakgus terjadi Pembiayaan
Neto yang positif, dimana komponen Penerimaan ldd@bar dari komponen
Pengeluaran Pembiayaan (Balai Litbang NTT, 2008)PA tahun sebelumnya
yang merupakan penerimaan pembiayaan digunakark unenutupi deficit
anggaran apabila realisasi pendapatan lebih kexil ghda realisasi belanja,
mendanai pelaksaan kegiatan lanjutan atas bebanjdelangsung (belanja
barang dan jasa, belanja modal, dan belanja pepaaai mendanai kewajiban
lainnya yang sampai dengan akhir tahun anggarambeiselesaikan
Berdasarkan uraian di atas hipotesis ketiga yaag ak uji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Hs : Kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilaigsdraan

LuasWilayah dan Belanja M odal

Anggaran belanja modal didasarkan pada kebutuharallakan sarana
dan prasarana, baik untuk kelancaran pelaksanams gpemerintahan maupun
untuk fasilitas publik. Daerah dengan wilayah ydabih luas membutuhkan
sarana dan prasarana yang lebih banyak sebagai syduk pelayanan kepada
public bila dibandingkan dengan daerah dengan eafiiayang tidak begitu luas
(Kusnandar dan Dodok Siswantoro, 2012).Maka hipotesis wilayah terhadap

belanja modal adalah:

H,4 : Luas Wilayah berpengaruh terhadap Belanja Modal

METODE PENELITIAN

Populasi Sampel dan M etode Pengambilan Sampel

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam gemreini adalah

pengumpulan data sekunder, data dikumpulkan demgdode dokumentasi.
Ini dilakukan dengan mengumpulkan.Populasi peaelitiadalah semua
kota/kabupaten di Provinsi Riau.Teknik pengembalisampel dalam
penelitian ini adalah metodgurposive samplinfurposive sampling
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasddsarkan kriteria
tertentu. Kriteria pengambilan dalam penelitianadalah seluruh kabupaten
dan kota yang melaporkan secara rutin APBD tahud02®D12 dan

mempublikasikan DAU, PAD, SIiLPA, Luas Wilayah d&glanja Modal



Pengukuran dan Devinisi Operasional

Adapun pengukuran variabel dalam penelitian iniadaebagai berikut, Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Belanja Mod&sddangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah Dana Alokasum, Pendapatan Asli

Daerah, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, dan Luksyati

Dana Alokass Umum

Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan salah satu temsflana
Pemerintah kepada pemerintah daerah yang bersutabependapatan APBN,
yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemamjgusangan antar daerah
untuk mendanai kebutuha daerah dalam rangka pelaksadesentralisasi. Dana
Alokasi Umum untuk daerah provinsi maupun daerabugaten/kota dapat
dinyatakan sebagai berikut :

DAU = Celah Fiskal + Alokasi Dasar
Dimana:

Celah Fiskal = Kebutuhan Fiskal — Kapasitas Fiskal

Pendapatan Adli Daerah

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 Pasal 1 menyehufkamdapatan
Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh dadeah sumber-sumber di
dalam daerahnya sendiri yang dipungut berdasarlaatypan daerah sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaadaPatan Asli Daerah



merupakan sumber penerimaan daerah yang asli digdéierah yang digunakan
untuk modal. Formula PAD tersebut dapat dituliskabagai berikut:

PAD = HPD + RD + PLPD + LPS

Dimana:

PAD = Pendapatan Asli Daerah

HPD = Hasil Pajak Daerah

RD = Retribusi Daerah

PLPD = Pendapatan dari Laba Perusahaan Daerah
LPS = lain-lain Pendapatan yang Sah

Sisa L ebih Pembiayaan Anggaran

SILPA adalah suatu indikator yang menggambarkasieefsi pengeluaran
pemerintah. SILPA sebenarnya merupakan indikatieeki, karena SiLPA
hanya akan terbentuk bila terjadi Surplus pada AREID sekaligus ternjadi
Pembiayaan Neto yang positif, dimana komponen Beaan lebih besar dari

komponen Pengeluaran Pembiayaan (Balai Litbang I12008).

LuasWilayah

Anggaran belanja modal didasarkan pada kebutuharallakan sarana
dan prasarana, baik untuk kelancaran pelaksana@s fpemerintahan maupun
untuk fasilitas publik. Daerah dengan wilayah ydabih luas membutuhkan
sarana dan prasarana yang lebih banyak sebagat syduk pelayanan kepada

publik bila dibandingkan dengan daerah dengan wailayang tidak begitu luas.



Model Regres

Pengujian hipotesis mengenai Dana Alokasi Umum (RAREndapatan
Asli Daerah (PAD), Sisa Lebih Pembiayaan Anggar&ilLKA), dan Luas
Wilayah terhadap Belanja Modal dalam penelitian nménggunakan analisis
regresi berganda. Adapun model regresinya adalsyaeberikut:

BM = a + S1DAULt + f2PADt +53SiLPAt +B4LUAS + e
Hasil dan Pembahasan
AnalisisRegres Berganda

Berdasarkan pengujian dengan regresi berganda umémguji pengaruh
variabel independen (DAU, PAD, SIiLPA, dan Luas W) terhadap variabel
dependen Belanja Modal, maka dapat disusun persesedagai berikut:

BM= 86.020,133+ 0,010 DAU+ 0,754 PAD+ 0,751 SiLPA + 10,135 Luas

Uji Ketepatan Model

Hasil uji F menunjukkan bahwa nil&,;,,, sebesar 42.647 dengan
FraperSebesar 2,74 Kyiryng>Fraber) dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 atau
(p-value< 0,05), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwaakal independen
yang terdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU), PendamaiAsli Daerah (PAD),
Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) dan Luasaydh. secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen, Belittnja Modal. Dan model
dalam penelitian ini dapat dikatakan Fit.

Sedangkan dari hasil uji koefisien determinasi m@rkan

bahwabesarnyddjusted R? dalam tabel diatas yaitu sebesar 84,7%. Hal ini



berarti kombinasi variabel independen dari Dana kash Umum (DAU),
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Sisa Lebih Pembiayaaggaran (SiLPA) dan
Luas Wilayah dapat menjelaskan variabel dependédn flanja Modal (BM)
sebesar 84,7%, sedangkan sisanya sebesar 15.3%sldije oleh faktor-faktor
lain diluar model yang diteliti.
Uji Asumsi Klasik

Hasil yang diperoleh dalam pengujian asumsi klakkat disimpulkan
bahwa semua asumsi telah terpenuhi berdasarkah bB&g{utUji normalitas
dengan menggunakdtolmmogrov-Smirnowiasiinya sebesar 0,872 dengan nilai
signifikan sebesar 0,281 > 0,05, sehingga dapathldikesimpulan bahwa model
regresi terdistribusi normal. Uji multikolinieritaslengan melihat nilai VIF
variabel DAU, PAD, SILPA, dan Luas Wilayah lebibdd dari 10 dan nilai TOL
variabel DAU, PAD, SiLPA dan Luas Wilayah lebih bBeslari 0,10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolonearitas anemiabel independen dalam
model regresi. Uji autokolerasi dengan menggunakambin Watson nilai
Durbin WatsorsebesaR.206sedangkan pada ditabel DW akan diperolen nilai dU
sebesar 1,735. Oleh karena itu DW 26206 lebih besar dari batas atas (dU) dan
kurang dari 4-2,265, maka model persamaan regeesthliut tidak mengandung
masalah autokorelaslji Heteroskedastisitakarena signifikansi variabel DAU,
PAD, SiLPA, dan Luas Wilayah terhadap absolutedredi > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak menganduteydskedasitas.



PEMBAHASAN

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap Belanja M odal

variabelDana Alokasi Umummenghasilkanvadue sebesar0,955 hasil
tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan rslgnifikansinya 0,955 >
0,05)Hal ini maka berartH; ditolak yang artinya Dana Alokasi Umum tidak
berpengaruh  terhadapBelanja Modal.Hal ini mengeslkan bahwa Dana
Alokasi Umum yang selama ini diterima daerah tiddigunakan untuk
pembangunan daerah yang yang terlihat dalam alddedanja modal.Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh ngndar dan Dodik
Siswantoro (2012), lda Mentayani dan Rusmanto (RO#an Irma Syafitri
(2009), yang menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umui{ptidak berpengaruh
terhadap Belanja Modal.
Pengar uh Pendapatan Adli Daerah terhadap Belanja M odal

variabelPendapatan Asli Daerahmenghasilkavalpe sebesar0,077 >
0,05Hal ini berartiH, berarti ditolak artinya menunjukkan bahwa Pendapat
Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadaplaBja Modal.Hasil ini
menjelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah tidak ikeméengaruh terhadap
alokasi belanja modal, karena PAD lebih banyalumidtan untuk membiayai
belanja rutin/belanja operasonal, selain itu pekatan PAD belum tentu diikuti
dengan peningkatan anggaran belanja modal.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yallgkukan oleh Ida

Mentayani dan Rusmanto (2013), lin Indarti dan Sd@ina (2012), Nugroho



Suratno Putro (2009), yang menunjukkan bahwa PetaapAsli Daerah (PAD)
tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal.
Pengaruh Sisa L ebih Pembiayaan Anggar an terhadap Belanja M odal
Variable Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran menghasikealue sebesar
0,00 0,05, maka H; diterima. Hal ini menunjukkan Sisa Lebih Pembiayaa
Anggaran berpengaruh terhadap Belanja Modal.SiLBBesarnya merupakan
indikator efisiensi, karena SIiLPA hanya akan tetblerila terjadi Surplus pada
APBD dan sekaligus terjadi Pembiayaan Neto yangtijodimana komponen
Penerimaan lebih besar dari komponen Pengeluanabi®gaan (Balai Litbang
NTT, 2008). Hal ini sejalan dengan penelitian ydilgkukan oleh Ardhini (2011)
Kusnandar (2012) dan Ida Mentayani dan Rusmantb3)20
Pengaruh Luas Wilayah terhadap Belanja M odal
variabel kepemilikan manajerial menghasilkanvaiie sebesar
0.167 > 0,05 maka berartH, ditolak.Hal ini Berarti Luas Wilayah tidak
memiliki pengaruh terhadap belanja modal. Hasikgjalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tika Kusuma Wardarz®18), yang
menunjukkan bahwa Luas Wilayah tidak berpengaruthatiap Belanja

Modal.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah disajikan, makgatdaisimpulkan

sebagai berikut:



1. Hipotesis pertama, dari hasil uji parsial Dana A&k Umum
menghasilkan palue sebesal0,955 hasil tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai signifikansiny8,955 > 0,05). Hal ini
berarti bahwa Dana Alokasi Umum tidak berpengarerhadap
Belanja Modal. Hasil ini mendukung penelitian dtsnandar dan
Dodik Siswantoro (2012), Ida Mentayani dan Rusmg@gfil3), dan
Irma Syafitri (2009) yang menunjukkan bahwa Danakaki Umum
tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal.

2. Hipotesis kedua, dari hasil uji parsial Pendapatsii Daerah
menghasilkan p-value sebesa077 hasil tersebut lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai signifikansiny8,q77 > 0,05). Hal ini
berarti bahwa Pendapatan Asli Daerahtidak berpehgaerhadap
Belanja Modal. Hasil ini mendukung penelitian dita Mentayani
Dan Rusmanto (2013), lin Indarti dan Sugiartian@1@), Nugroho
Suratno putro (2009) yang menunjukkan bahwa PemaapAsli
Daerahtidak berpengaruh terhadap Belanja Modalgatbaipaten dan
Kota di Provinsi Riau.

3. Hipotesis ketiga, dari hasil uji parsial Sisa LebHembiayaan
Anggaran menghasilkan p-value sebe3®0Q hasil tersebut lebih
kecil jika dibandingkan dengan nilai signifikansiny0,006< 0,05).
Hal ini berarti bahwa Sisa Lebih Pembiayaan Anggdrarpengaruh
terhadap Belanja Modal. Hasil ini mendukung peiaglidari Ardhini

(2011) Kusnandar (2012) dan Ida Mentayani dan Ruosma



(2013)yang menunjukkan bahwa Sisa Lebih Pembiaysaggaran
berpengaruh terhadap Belanja Modalpada Kabupaten Kada di
Provinsi Riau.

4. Hipotesis keempat, dari hasil uji parsial Luas Wala menghasilkan p-
value sebesa0.167 hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan
dengan nilai signifikansiny® (167> 0,05). Hal ini berarti bahwa Luas
Wilayah tidak berpengaruh terhadap Belanja ModahsiH ini
mendukung penelitian dari Tika Kusuma Wardana (}H”D
menunjukkan bahwa Luas Wilayahtidak berpengarutati&p Belanja

Modalpada Kabupaten dan Kota di Provinsi Riau.

Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian, peneliti sangat menyadamrg@ keterbatasan
dalam penelitian ini. Adapun beberapa keterbatgaag dapat ditemukan antara
lain:
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Belanja Mo@\1) dalam
penelitian hanya diukur menggunakan Dana AlokasukbimPendapatan
Asli Daerah, Sisa Lebih Pembiayaan Anggara, dais Migayah saja.
2. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakangsit terbatas hanya
pada Kabupaten/Kota yang ada diProvinsi Riau
3. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya @ntayaitu dari tahun
2010-2012, sehingga tidak dapat menunjukkan tinddedenderungan

dalam jangka panjang



Saran

Berdasarkan kekurangan maupun keterbatasan daelitgam ini, maka

saran untuk penelitian selanjutnya adalah :

1.

Variabel yang digunakan dalam penelitian yang att@atang diharapkan
lebih lengkap dan bervariasi, dengan menambahbedrindependen lain
seperti DAK, ukuran-ukuran atau jenis-jenis penaam pemerintah
daerah lainnya, maupun variabel non keuangan sepeftijakan

pemerintah.

Untuk penelitian mendatang dapat lebih memperlugsulasi maupun
sampel penelitian, misalnya tidak hanya pada PsoViiau saja, tetapi
bisa seluruh Indonesia

Sebaiknya digunakan data yang lebih lengkap demgatang periode
waktu penelitian yang lebih panjang sehingga lebdmpu untuk dapat

dilakukan generalisasi atas hasil penelitian terseb
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